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            9 BAB II TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS A. Tinjauan Penelitian Terdahulu Penelitian tentang CSR dan Tax avoidance sudah banyak dilakukan di berbagai negara. Masing-masing penelitian memiliki inovasi dan perbedaan dalam metode perhitungan, variabel, maupun dalam pemilihan sampel. Tentunya hal ini membuat hasil dari setiap penelitian berbeda-beda. Terdapat beberapa penelitian tentang CSR yang berkaitan dengan tax avoidance, salah salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Hoi et al. (2013) tentang hubungan CSR terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan public United State periode 2003-2009. Hasil dari penelitian ini menunjukan semakin perusahaan melakukan kegiatan pengungkapan CSR yang tidak bertanggung jawab maka penghindaran pajak lebih agresif. Hal ini diduga karena rendahnya tingkat kesadaran dari perusahaan akan pentingnya pengungkapan informasi sosial perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2015) tentang pengaruh CSR terhadap penghindaran pajak di Indonesia membuktikan bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini dapat terjadi akibat masih rendahnya praktik pengungkapan CSR di Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan publik yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2012. Penelitian ini menggunakan model analisis regresi berganda dengan variabel dependen adalah penghindaran pajak perusahaan dan variabel independen adalah CSR. 
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 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Tinjauan Penelitian Terdahulu
 Penelitian tentang CSR dan Tax avoidance sudah banyak dilakukan di
 berbagai negara. Masing-masing penelitian memiliki inovasi dan perbedaan
 dalam metode perhitungan, variabel, maupun dalam pemilihan sampel.
 Tentunya hal ini membuat hasil dari setiap penelitian berbeda-beda.
 Terdapat beberapa penelitian tentang CSR yang berkaitan dengan tax
 avoidance, salah salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Hoi et al. (2013)
 tentang hubungan CSR terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini
 menggunakan sampel perusahaan public United State periode 2003-2009.
 Hasil dari penelitian ini menunjukan semakin perusahaan melakukan kegiatan
 pengungkapan CSR yang tidak bertanggung jawab maka penghindaran pajak
 lebih agresif. Hal ini diduga karena rendahnya tingkat kesadaran dari
 perusahaan akan pentingnya pengungkapan informasi sosial perusahaan.
 Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2015) tentang pengaruh CSR
 terhadap penghindaran pajak di Indonesia membuktikan bahwa CSR tidak
 berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini dapat terjadi akibat
 masih rendahnya praktik pengungkapan CSR di Indonesia. Sampel yang
 digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan publik yang
 terdaftar pada Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2012. Penelitian ini
 menggunakan model analisis regresi berganda dengan variabel dependen
 adalah penghindaran pajak perusahaan dan variabel independen adalah CSR.
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 Untuk memperkuat pengujian, digunakan beberapa variabel kontrol yang
 sangat besar kemungkinannya mempengaruhi penghindaran pajak perusahaan
 yaitu tingkat leverage, ukuran perusahaan, kualitas audit, komite audit,
 komisaris independen, dan kepemilikan publik.
 Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2016), memberikan
 bukti empiris bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif signifikan
 terhadap tax avoidance. Ini dikarenakan CSR belum termasuk dalam urutan
 pengurang pajak oleh karena itu perusahaan atau sebuah entitas berusaha
 melakukan kegiatan tersebut agar terjadi selisih antar laba pada laporan
 keuangan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
 manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2014. Penelitian ini
 menggunakan model analisis regresi berganda dengan variabel dependen
 adalah penghindaran pajak perusahaan dan variabel independen adalah CSR
 dan corporate governance.
 Dharma dan Noviari (2017) dalam penelitiannya menggunakan 112
 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2015 sebagai
 sampelnya. Hasil yang diperoleh secara empiris yaitu CSR berpengaruh negatif
 terhadap tax avoidance. Hal ini karena perusahaan memiliki kesadaran bahwa
 penghindaran pajak merupakan tindakan yang tidak bertanggung jawab sosial.
 Pradipta dan Supriyadi (2015), melakukan penelitian dengan
 menggunakan sampel penelitian perusahaan yang terdaftar di BEI dan terdaftar
 sebagai PROPER periode 2012-2013, terdapat 4 variabel independen yang
 digunakan, yaitu CSR, Profitabilitas, Leverage dan Komisaris independen.

Page 3
                        
                        

11
 Sedangkan variabel dependen adalah Penghindaran Pajak (Tax avoidance).
 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara CSR
 terhadap tax avoidance, terdapat pengaruh antara profitabilitas terhadap tax
 avoidance, tidak terdapat pengaruh antara leverage terhadap tax avoidance,
 dan komsaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
 Bernardi dan Threadgill (2010), melakukan penelitian dengan
 menggunakan sampel 143 perusahaan yang termasuk dalam daftar perusahaan
 Fortune 500 selama periode tiga tahun. Penelitian ini menggunakan analisis
 regresi dengan variabel independen sum pictures (jumlah gambar direksi), sum
 female directors (jumlah direksi perempuan), sum direksi (jumlah direksi).
 Sedangkan variabel dependen adalah CSR dengan meneliti tingkat kesadaran
 perusahaan ditunjukkan oleh komitmen untuk: (1) karyawan, (2) keterlibatan
 masyarakat, (3) kontribusi moneter, dan (4) kesadaran lingkungan. Hasil dari
 penelitian ini adalah keberadaan anggota dewan perempuan memiliki efek
 nyata pada tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).
 Rahindayati (2015), melakukan penelitian dengan sampel penelitian pada
 204 perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI periode 2008-2012.
 Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki
 keterwakilan wanita dalam jajaran dewan komisaris dan direksi dengan
 persentase tertentu melakukan pengungkapan informasi CSR yang lebih luas.
 Keberadaan atau keterwakilan wanita dalam perusahaan menandakan bahwa
 perusahaan memberikan kesempatan yang sama bagi setiap orang (tidak
 diskriminasi), memiliki pemahaman yang luas mengenai pasar dan konsumen,
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 sehingga dapat meningkatkan reputasi (legitimasi) perusahaan. Selain itu,
 keberadaan wanita dalam jajaran dewan komisaris dan direksi berkaitan
 dengan tanggung jawab sosial perusahaan dan manajemen untuk menjadi
 perusahaan yang baik dan mematuhi norma serta nilai sosial.
 Tabel 2.1
 Tinjauan Penelitian Terdahulu
 No Nama
 (Tahun)
 Judul / Jurnal Objek / Variabel /
 Analisis
 Hasil
 1 Hoi et al.
 (2013)
 Is Corporate Social
 Responsibility (CSR)
 Associated with Tax
 Avoidance?Evidence
 from Irresponsible
 CSR Activities
 Objek : obtain
 financial
 accounting data
 from Standard &
 Poor’s Compustat
 database, data on
 CSR activities
 from KLD’s social
 ratings database,
 and institutional
 ownership (13F)
 data from
 Thomson Reuters
 Ownership
 Database.
 Variabel :
 DV = CSR
 IV=Tax
 Avoidance
 Teknik analisis :
 Regresi OLS
 Semakin rendah
 pengungkapan
 CSR maka
 penghindaran
 pajak lebih
 agresif.
 2 Wahyudi
 (2015)
 Analisis Empiris
 Pengaruh Aktivitas
 Corporate Social
 Responsibility
 (CSR) terhadap
 Penghindaran Pajak
 di Indonesia
 Objek : Perusahaan publik
 yang terdaftar
 pada Bursa Efek
 Indonesia untuk
 tahun 2012.
 Variabel : DV = Agresivitas
 pajak
 IV = CSR
 CSR tidak
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap tax
 avoidance
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 Teknik analisis :
 Regresi Berganda
 3 Rahmawati et
 al. (2016)
 Pengaruh
 Pengungkapan
 Corporate Social
 Responsibility Dan
 Corporate
 Governance
 Terhadap Tax
 Avoidance
 Objek :
 Perusahaan
 Manufaktur yang
 terdaftar pada
 Bursa Efek
 Indonesia untuk
 tahun 2012-2014
 Variabel :
 DV = Tax
 Avoidance
 IV = CSR, GCG
 Teknik Analisis :
 Regresi Berganda
 Pengungkapan
 CSR
 berpengaruh
 positif
 signifikan
 terhadap Tax
 avoidance
 4 Dharma dan
 Noviari
 (2017)
 Pengaruh
 Corporate Social
 Responsibility Dan
 Capital Intensity
 Terhadap Tax
 Avoidance
 Objek :
 Perusahaan
 Manufaktur yang
 terdaftar di Bursa
 Efek Indonesia
 untuk tahun 2012-
 2015
 Variabel :
 DV = Tax
 Avoidance
 IV = CSR dan CI
 Teknik Analisis :
 Regresi Berganda
 (MRA)
 CSR
 berpengaruh
 negatif terhadap
 tax avoidance
 5 Pradipta dan
 Supriyadi
 (2015)
 Pengaruh
 Corporate Social
 Responsibility
 (CSR),
 Profitabilitas,
 Leverage, dan
 Komisaris
 Independen
 Terhadap Praktik
 Penghindaran Pajak
 Objek :
 Perusahaan yang
 terdaftar di Bursa
 Efek Indonesia
 dan yang terdaftar
 di PROPER untuk
 tahun 2012-2013
 Variabel :
 DV = Tax
 Avoidance
 IV = CSR,
 Profitabilitas,
 Leverage, dan
 Komisaris
 Independen
 Teknik Analisis :
 Regresi Berganda
 1. Terdapat
 pengaruh positif
 antara CSR
 terhadap Tax
 avoidance
 2. Terdapat
 pengaruh positif
 antara
 Profitabilitas
 terhadap Tax
 avoidance
 3. Terdapat
 pengaruh
 negatif antara
 leverage
 terhadap Tax
 avoidance
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 4. Terdapat
 pengaruh
 negatif antara
 Komisaris
 independen
 terhadap Tax
 avoidance
 6 Bernardi dan
 Threadgill
 (2010)
 Women Directors
 and Corporate
 Social
 Responsibility
 Objek :
 Perusahaan yang
 terdaftar di
 Fortune 500
 Variabel :
 DV = CSR
 IV = Women
 Directors
 Teknik Analisis :
 Regresi Berganda
 Keberadaan
 anggota dewan
 perempuan
 memiliki efek
 nyata pada
 tanggung jawab
 sosial
 perusahaan
 (CSR).
 7 Rahindayati
 (2015)
 Pengaruh Diversitas
 Pengurus pada Luas
 Pengungkapan
 Corporate Social
 Responsibility
 Objek :
 Perusahaan
 Sektor Keuangan
 yang terdaftar di
 Bursa Efek
 Indonesia untuk
 tahun 2008-2012
 Variabel :
 DV = CSR
 IV = Diversitas
 Pengurus
 Teknik Analisis : Regresi Linier
 Berganda
 Perusahaan
 yang memiliki
 keterwakilan
 wanita dalam
 jajaran dewan
 komisaris dan
 direksi dengan
 persentase
 tertentu
 melakukan
 pengungkapan
 informasi CSR
 yang lebih luas.
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 B. Teori dan Kajian Pustaka
 1. Teori Legitimasi
 Teori legitimasi berhubungan erat dengan teori stakeholder. Teori
 legitimasi menyatakan bahwa organisasi secara berkelanjutan mencari cara
 untuk menjamin operasi mereka berada dalam batas dan norma yang berlaku
 di masyarakat (Deegan, 2000). Perusahaan memerlukan legitimasi atau
 pengakuan dari investor, kreditor, konsumen, pemerintah maupun
 masyarakat agar mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya. Dasar
 teori legitimasi adalah “kontrak sosial” yang terjadi antara perusahaan
 dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi. Kontrak sosial adalah
 suatu cara untuk menjelaskan sejumlah besar harapan masyarakat tentang
 bagaimana seharusnya organisasi melaksanakan operasinya. Teori legitimasi
 menyatakan bahwa sebuah organisasi harus berusaha meyakinkan
 masyarakat sekitar bahwa mereka beroperasi sesuai dengan batasan-batasan
 dan norma sosial yang ada (Muzakki, 2015).
 Ghozali dan Chariri (2007) juga menjelaskan bahwa organisasi
 berusaha menciptakan keadaan dimana sebuah sistem nilai perusahaan
 berjalan sesuai dengan sistem sosial yang lebih besar dimana perusahaan
 merupakan bagian dari sistem tersebut. Hal ini dilakukan untuk mendapat
 legitimasi dari masyarakat sekitar agar sebuah organisasi dapat
 mempertahankan kelangsungan hidupnya.
 Sebuah perusahaan atau organisasi juga dapat mengupayakan sejenis
 legitimasi dari masyarakat dengan cara melakukan aktivitas tanggung jawab
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 sosial atau yang sering disebut sebagai Corporate Social Responsibility
 (CSR). Salah satu bentuk tanggung jawab sosial perusahaan adalah melalui
 pemerintah. Perusahaan bisa bertanggung jawab sosial kepada masyarakat
 melalui pemerintah dengan cara membayar beban pajak sesuai dengan
 ketentuan, dan juga tidak melakukan penghindaran pajak. Karena dana
 pajak akan digunakan oleh pemerintah untuk melaksanakan tugas negara di
 berbagai sektor kehidupan untuk mencapai kesejahteraan umum (Yoehana,
 2013).
 2. Teori Stakeholder
 Secara umum dalam teori stakeholder menunjukan bahwa perusahaan
 tidak hanya bertanggung jawab pada kesejahteraan perusahaan saja,
 melainkan harus memiliki tanggung jawab sosial dengan
 mempertimbangkan kepentingsn semua pihak yang terkena dampak dari
 tindakan atau kebijakan strategi perusahaan. Kesuksesan suatu perusahaan
 sangat tergantung pada kemampuannya dalam menyeimbangkan beragam
 kepentingan dari para stakeholder atau pemangku kepentingan (Lako, 2011;
 7).
 Selain itu menurut Deegan (2000) teori stakeholder memprediksi
 manajemen memperhatikan ekspektasi dari stakeholder yang berkuasa, yaitu
 stakeholder yang memiliki kuasa mengendalikan sumber daya yang
 dibutuhkan oleh perusahaan). Teori stakeholder menyatakan bahwa
 perusahaan memiliki tanggung jawab sosial yang mengharuskan mereka
 untuk mempertimbangkan kepentingan semua pihak yang terkena dampak
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 tindakan mereka. Agar perusahaan mampu berkembang dan bertahan lama
 di dalam masyarakat maka perusahaan membutuhkan dukungan dari para
 stakeholder-nya. Untuk membuat keputusan dibutuhkan informasi, salah
 satunya adalah informasi yang berhubungan dengan aktivitas tanggung
 jawab sosial (Corporate Social Responsibility) perusahaan (Ardian, 2013).
 3. Corporate Social Responsibility (CSR)
 Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen
 berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak etis dan memberikan
 kontribusi kepada pengembangan ekonomi dari komunitas setempat ataupun
 masyarakat luas, bersaman dengan peningkatan taraf hidup pekerja beserta
 keluarganya (Wibisono, 2007;7).
 Suharto (2006) yang menyatakan bahwa CSR adalah operasi bisnis
 yang berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan
 secara finansial, melainkan pula untuk membangun sosial-ekonomi kawasan
 secara holistik, melembaga dan berkelanjutan. Dari definisi tersebut, dapat
 kita lihat bahwa salah satu aspek yang dalam pelaksanaan CSR adalah
 komitmen berkelanjutan dalam mensejahterakan komunitas lokal
 masyarakat sekitar.
 CSR adalah keyakinan tentang tindakan-tindakan yang dianggap
 benar yang mempertimbangkan tidak hanya masalah ekonomi tetapi juga
 masalah sosial, lingkungan dan dampak eskternalitas lain dari tindakan-
 tindakan perusahaan (Hoi et al., 2013). Sementara itu menurut World Bank,
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 CSR dapat dijelaskan sebagai komitmen perusahaan untuk berkontribusi
 terhadap bekerjanya pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan
 karyawan dan perwakilan mereka dalam komunitas setempat dan
 masyarakat secara luas untuk meningkatkan kualitas hidup, dengan cara
 yang baik dimana baik untuk dunia usaha dan juga untuk pembangunan.
 CSR adalah sebuah pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan
 kepedulian sosial dalam operasi bisnis mereka dan dalam interaksi mereka
 dengan para pemangku kepentingan (stakeholder) berdasarkan prinsip
 kesukarelaan dan kemitraan (Nuryana, 2005). CSR dapat dikatakan sebagai
 hubungan timbal balik dari aktifitaas operasi perusahaan terhadap
 masyarakat agar mendapatkan respon yang baik dari masyarakat. CSR
 merupakan kontribusi perusahaan bagi masyarakat dalam usaha peningkatan
 kualitas kehidupan (Susiloadi, 2008). Lanis dan Richardson (2012)
 menyatakan bahwa CSR merupakan kunci dalam keberhasilan dan
 kelangsungan hidup perusahaan.
 4. CSR Disclosure
 Secara konseptual, pengungkapan (disclosure) merupakan bagian
 integral dari pelaporan keuangan. Secara teknis, pengungkapan merupakan
 langkah akhir dalam proses akuntansi yaitu penyajian informasi dalam
 bentuk seperangkat penuh statemen keuangan (Suwardjono, 2005). Bentuk
 pengungkapan pada dasarnya ada yang bersifat wajib (mandatory) dan
 sukarela (voluntary). Perusahaan melakukan pengungkapan sukarela dengan
 harapan dapat meningkatkan nilai perusahaan.
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 Corporate Social Responsibility Disclosure/CSR Disclosure adalah
 bentuk pengungkapan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan atau
 sosial tempat perusahaan tersebut berada. Pengungkapan tersebut dilakukan
 secara transparan dan tebuka dengan memperhatikan nilai-nilai moral yang
 berlaku (Pradnyadari, 2015). Menurut Ghozali dan Chariri (2007)
 pengungkapan atau disclosure diartikan sebagai sebuah informasi yang
 dapat diberikan kepada pihak-pihak yang memerlukan informasi tersebut
 dan informasi tersebut harus bermanfaat jika tidak bermanfaat tujuan dari
 pengungkapan tersebut tidak akan tercapai.
 Pengungkapan CSR perusahaan melalui berbagai macam media
 dilakukan sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada para stakeholder dan
 juga untuk menjaga reputasi. Sebagian perusahaan bahkan menganggap
 bahwa mengomunikasikan kegiatan atau program CSR sama pentingnya
 dengan kegiatan CSR itu sendiri (Yoehana, 2013).
 Sejauh ini, belum ada standar khusus yang mengatur pengungkapan
 CSR (CSR disclosure) di Indonesia. Sehingga perusahaan diperbolehkan
 menyusun sendiri format pelaporan tanggungjawab sosialnya.
 Menurut peraturan BAPEPAM Pengungkapan CSR menggunakan
 indikator Global Reporting Initiative. Menurut peraturan BAPEPAM
 terdapat 79 item pengungkapan yang sesuai dengan kondisi di Indonesia.
 yang terdiri atas 6 kategori yang terdiri dari kategori ekonomi (9 item),
 kategori lingkungan (30 item), kategori ketenagakerjaan (14 item), kategori
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 hak asasi manusia (9 item), kategori masyarakat (8 item), kategori tanggung
 jawab produk (9 item).
 5. Tax Avoidance
 Penghindaran pajak adalah upaya tindakan perusahaan untuk
 mengurangi atau meminimalisir beban pajak perusahaan. Pajak merupakan
 salah satu bentuk tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat
 melalui pemerintah. Dana hasil pembayaran pajak akan digunakan oleh
 pemerintah untuk melaksanakan tugas negara di berbagai sektor kehidupan
 untuk mencapai kesejahteraan umum (Yoehana, 2013).
 Menurut Landolf (2006) penghindaran pajak perusahaan merupakan
 salah satu tindakan yang tidak bertanggung jawab sosial oleh perusahaan.
 karena perusahaan yang melakukan penghindaran pajak dianggap tidak
 memberikan kontribusi kepada pemerintah dalam rangka upaya mencapai
 kesejahteraan umum.
 Praktik tax avoidance yang dilakukan diberbagai negara berbeda-beda
 sesuai dengan peraturan yang ada dalam negara tersebut. Sedangkan di
 Indonesia, terutama di negara-negara yang sedang berkembang sering
 terjadi praktik tax avoidance yang dilakukan dengan cara tidak melaporkan
 pendapatan sesuai dengan hal yang sebenarnya (Uppal dalam Budiman,
 2011).
 6. Variabel Moderasi : Gender
 Brammer et al. (2007) dalam Rahindayati (2015) mengungkapkan
 bahwa ada dua perspektif yang menjelaskan mengenai keberadaan wanita
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 dalam dewan komisaris dan direksi, yakni argumen dari perspektif bisnis
 dan argumen dari perspektif moral. Kedua argumen ini terbagi menjadi dua
 yakni argumen untuk kesamaan atau kesetaraan kesempatan dan argumen
 kesamaan atau kesetaraan keterwakilan. Perspektif bisnis mengenai
 argumen kesetaraan kesempatan bagi wanita fokus pada fakta bahwa
 keberadaan wanita dalam dewan komisaris dan direksi adalah suboptimal
 bagi perusahaan. Keberadaan wanita dalam dewan komisaris dan direksi
 memberikan sinyal positif bagi pihak internal (karyawan) dan eksternal
 (calon karyawan) perusahaan. Diversitas yang tinggi (adanya wanita dalam
 dewan komisaris dan direksi) menandakan bahwa setiap orang memiliki
 kesempatan yang sama untuk masuk dalam jajaran dewan komisaris dan
 direksi dengan mengabaikan karakteristik demografi mereka.
 Perspektif bisnis mengenai argumen kesetaraan keterwakilan
 menjelaskan kepentingan langsung dan tidak langsung dewan komisaris dan
 direksi untuk mencerminkan karakteristik demografi dari stakeholders
 seperti konsumen, karyawan, dan investor. Diversitas tinggi memberikan
 pemahaman yang lebih baik bagi perusahaan mengenai pasar dan
 konsumen, serta meningkatkan reputasi perusahaan. Perspektif moral
 mengenai argumen kesetaraan kesempatan maupun keterwakilan berkaitan
 dengan tanggung jawab sosial perusahaan dan manajemen untuk menjadi
 perusahaan yang baik, tidak bersikap diskriminasi, dan mematuhi norma dan
 nilai sosial. Pengaruh keberadaan wanita sebagai anggota dewan komisaris
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 dan direksi pada kinerja perusahaan yang semakin meningkat (Rahindayati,
 2015).
 Keragaman gender di antara dewan direksi juga terkait erat dengan
 budaya internal perusahaan (Bernardi et al., 2002). Menurut Ramirez
 (2003), satu-satunya cara untuk mencapai keragaman bermakna baik di
 tempat kerja dan masyarakat secara keseluruhan adalah dengan memulai
 dengan tata kelola perusahaan dan dewan perusahaan direksi. Bernardi et al.
 (2004) menunjukkan bahwa pemilihan perempuan untuk papan perusahaan
 mengarah ke lebih banyak perempuan di perusahaan yang ditunjuk untuk
 manajemen senior. Perempuan adalah kekuatan pasar yang besar, dan
 memahami perspektif perempuan adalah penting untuk menghasilkan
 barang dan jasa yang memenuhi keinginan konsumen dan kebutuhan
 (Bernardi dan Threadgill, 2010).
 Peningkatan jumlah wanita dalam dewan komisaris merupakan
 determinan bagi pengungkapan CSR perusahaan dan menginformasikan
 lebih banyak strategi CSR perusahaan. Hasil dari penelitian Bernardi dan
 Threadgill (2010) membuktikan secara empiris bahwa keberadaan dan
 meningkatnya jumlah wanita sebagai board of director perusahaan
 berkorelasi kuat dengan meningkatnya perhatian terhadap masalah-masalah
 etis dan lingkungan.
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 C. Pengembangan Hipotesis
 1. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Tax Avoidance
 Pengungkapan CSR bertujuan untuk mendapatkan legitimasi positif
 dari masyarakat. Perusahaan melakukan legitimasi atau pengakuan dari
 investor, kreditor, konsumen, pemerintah maupun masyarakat agar mampu
 mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka sesuai dengan teori
 legitimasi perusahaan dituntut untuk mampu melakukan aktivitasnya sesuai
 dengan nilai-nilai dan batasan-batasan norma yang berlaku di masyarakat
 (Pradipta dan Supriyadi, 2015).
 Sedangkan menurut teori stakeholder, perusahaan dalam melakukan
 setiap operasinya harus mempertimbangkan kepentingan dari semua pihak
 yang terkena dampak dari setiap aktivitas operasinya. Perusahaan dengan
 citra yang baik berusaha untuk mempertahankan citra positif dari
 masyarakat. Salah satu upayanya yaitu dengan mengurangi atau tidak
 melakukan tindakan penghindaran pajak yang dapat merusak citra yang
 sudah baik tersebut (Ratmono dan Sagala, 2014).
 Hal tersebut menunjukan, semakin banyak perusahaan melakukan
 pengungkapan CSR maka akan semakin rendah tingkat penghindaran pajak
 yang dilakukan perusahaan tersebut, yang diukur dari nilai ETR . Nilai ETR
 yang semakin tinggi, mengindikasikan perusahaan tidak melakukan praktik
 penghindaran pajak. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Dharma dan
 Noviari (2017), mengungkapkan perusahaan dengan kegiatan CSR yang
 bertanggung jawab memiliki kemungkinan lebih rendah untuk terlibat
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 dalam kegiatan penghindaran pajak. Hal serupa diungkapkan oleh Hoi et al.
 (2013) perusahaan-perusahaan dengan kegiatan CSR yang tidak
 bertanggung jawab secara sosial memiliki keterlibatan dalam penghindaran
 pajak yang lebih tinggi.
 H1 : Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
 berpengaruh negatif terhadap praktik penghindaran pajak.
 2. Pengaruh Gender Sebagai Variabel Moderasi Pada Corporate Social
 Responsibility Terhadap Tax Avoidance
 Keberadaan wanita dalam jajaran dewan komisaris dan direksi
 menandakan bahwa perusahaan memberikan kesempatan yang sama bagi
 setiap orang (tidak diskriminasi), memiliki pemahaman yang luas mengenai
 pasar dan konsumen perusahaan, sehingga pada akhirnya akan
 meningkatkan reputasi (legitimasi) dan nilai perusahaan (Brammer et al.,
 2007 dalam Rahindayati, 2015). Keberagaman dalam dewan komisaris
 perusahaan (board diversity) menunjukkan peningkatan representasi
 pandangan moral dan etika yang akan memicu perusahaan untuk
 meningkatkan kualitas pembuatan keputusan, kebijakan dan strategi
 maupun pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Arfken, Bellar
 dan Helms, 2004; Strandberg, 2005; Mackenzie, 2007 dalam Handajani,
 2014).
 Kinerja yang baik akan memicu perusahaan untuk melakukan aktivitas
 CSR dan pengungkapan yang lebih luas. Nalika (2009) menemukan bahwa
 diversitas gender berpengaruh positif pada pengungkapan sukarela. Bernardi
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 dan Threadgill (2010) menemukan bahwa jumlah anggota dewan komisaris
 dan direksi wanita berpengaruh pada perilaku sosial perusahaan.
 H2 : Gender memperlemah pengaruh Corporate Social Responsibility
 terhadap Tax Avoidance
 A. Kerangka Pemikiran Teoritis
 Gambar 2.1
 Kerangka Pemikiran Teoritis
 Corporate Social
 Responsibility (CSR) Tax Avoidance
 Gender
 Variabel Independen Variabel Dependen
 Variabel Moderasi
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